
BUPATI PAMEKASAN
PROVINSI JAWA TIMUR

PERATURAIT BUPATI PAIIIEKASAJT
ITOMOR 40 TATIUIV 2015

TENTANG

IIEBUTT'HAIT DAITT PEIVYALURAJT SERTA IIARGA ECERAIT TERTING}GI
PUPUK BERSUBSIDI UITTUK SEKT{)R PERTANIAN

TATIUN AI{GGARAN 2AL6

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

Menimbang

Mengingat : 1.

BUPATI PAMEKASAN,

a. bahwa per€rnan pupuk sangat penting di dalam
peningkatan produktivitas dan produksi komoditas
pertanian untuk mewujudkan Ketahanan Pangan
Nasional;

b. bahwa untuk meningkatkan kemampuan petani dalam
penerapan pemupukan berimbang diperlukan adanya
subsidi pupuk dan penyediaan pupuk dengan harga yang
wajar sampai di tingkat petani;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan
Bupati tentang Kebutuhan dan Penyaluran Serta Harga
Eceran Tertinggi Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor
Pertanian Tahun Anggaran 2Ot6;

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1992 tentang Sistem
Budidaya Tanaman (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1992 Nomor 46, Tambahan kmbaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3a781;

Undang-Undang Nomor 8 Tahun L999 tentang Perlindungan
Konsumen (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1999 Nomor 42, Tambahan kmbaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3821);

Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2OO4 tentang Perikanan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2OO4 Nomor
118, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
44331 sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 45 Tahun 2OO9 tentang Perubahan Atas Undang-
Undang Nomor 31 Tahun 2OA4 tentang Perikanan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2OO9 Nomor 154,
Tambahan kmbaran Negara Republik Indonesia Nomor
5073);

2.

3.



4. Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2006 tentang Sistem
Penyuluhan Pertanian, Perika.na.n, dan Kehutanan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor
92, Tarrtbahan Irmbaran Negara Republik Indonesia Nomor
a660l;

5. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2AO9 tentang Peternakan

dan Kesehatan Hewan (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2OO9 Nomor 84, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 5051) sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 4l Tahun 2OL4 tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2OO9

tentang Peternakan dan Kesehatan Hewan (kmbaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2AI4 Nomor 338, Tambahan
L,embaran Negara Republik Indonesia Nomor 5619);

6. Undang-Undang Nomor 4l Tahun 2OO9 tentang

Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan
(kmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2OO9 Nomor

!49, Tartbahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

so68);

7. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2OLO tentang Hortikultura
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2O1O Nomor

132, Tambahan kmbaran Negara Republik Indonesia Nomor

s17o);

8. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2Ol2 tentang Pangan

{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor

227, Tarrrbahan kmbaran Negara Republik Indonesia Nomor

5360);

9. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2AI4 tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2Ol4 Nomor 244, Tambahan I'em.baran Negara

Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah

beberapa kali terkhir dengan Undang-Undang Nomor 9

Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas undang-undang
Nomor 23 Tahun 2OL4 tentang Pemerintahan Daerah

(Irmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2075 Nomor

58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

567e!;

lo.Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2Ql4 tentang Perkebunan

(kmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2ol4 Nomor

3O8, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

s613);

1 l.Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun zA01 tentang Pupuk

Budidaya Tanaman (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2A0lI Nomor !4, Tambahan Irmbaran Negara

Republik Indonesia Nomor ao79l;



l2.Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2OAT tentang
Pembagian Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah,
Pemerintahan Daerah Provinsi, dan Pemerintahan Daerah
KabupatenlKota (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2OOT Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor a7371;

l3.Peraturan Presiden Nomor 77 Tahun 2OOS tentang
Penetapan Pupuk Bersubsidi Sebagai Barang Dalam
Pengawasan, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Presiden Nomor 15 Tahun 2OLl;

l4.Peraturan Menteri Pertanian Nomor
40 /Permentan/OT.L4O I 4 l2OO7 tentang Rekomendasi
Pemupukan N, P, dan K pada Padi Sawah Spesifik L,okasi;

l5.Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 20 lM-
DAG/PER I 5 /2OAg tentang Ketentuan dan Tata Cara
Pengawasan Barang dan/atau Jasa;

l6.Peraturan Menteri Pertanian Nomor
43/Permentan/SR.l4} I 8 I 20ll tentang Syarat dan Tata
Cara Pendaftaran Rrpuk An-Organik, sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Menteri Pertanian Nomor
38/ Permentan/ SR .32O I 7 / 2O 15;

l7.Peraturan Menteri Pertanian Nomor
T0lPermentan/SR .L4O I lO lzAL 1 tentang Pupuk Organik,
Pupuk Hayati dan Pembenah Tanah;

18. Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 69 /M-
INDIPER /8l2}l5 tentang Penggunaan Kantong Satu Merek
Untuk Pupuk Bersubsidi;

19. Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 20 /M-
DAG/PER / 5 /2OO9 tentang Ketentuan dan Tata Cara
Pengawasan Barang dan/atau Jasa;

2O.Peraturan Menteri Pertanian Nomor
60 lPermentan/SR .3lO I 12 /2015 tentang Kebutuhan dan

Harga Eceran ?ertinggi Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor
Pertanian Tahun Anggaran 2At6;

21. . Keputusan Menteri Pertanian Nomor

237 / Kpts / Of .2rc / 4 / 2OO3 tentang Pedoman Pengawasan

Pengadaan, Peredaran dan Pengguna€rn Pupuk An-Organik;

22.Keputusan Menteri Pertanian Nomor
tentang Pengawasan Formula239/Kpts I ot.2to l4 l2oo3

Pupuk An-Organik;

23.Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 79 Tahun 2Ol5
tentang Kebutuhan dan Penyaluran Serta Harga Eceran

Tertinggi (Het) Pupuk Bersubsidi unhrk sektor Pertanian

Provinsi Jawa Timur Tahun Anggaran 2O16;



Menetapkan

MEMUTUSKAII :

PERATURAN BUPATI TENTANG KEBUTUHAN DAN
PENYALURAN SERTA HARGA ECERAN TERTINGGI PUPUK
BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN TAHUN ANGGARAN
20t6.

BAB I
K TEISTUAIS UMUM

Pasal I
Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :

1. Pupuk An-organik adalah pupuk hasil proses rekayasa secara kimia, fisika
dan/atau biologi, dan merupakan hasil industri atau pabrik pembuat pupuk.

2. Pupuk Organik adalah pupuk yang berasal dari tumbuhan mati, kotoran hewan
dan/atau bagtan hewan dan/atau limbah organik lainnya yang telah melalui
proses rekayasa, berbentuk padat atau cair, dapat diperkaya dengan bahan
mineral danl atau mikroba, yang bermanfaat untrrk meningkatkan kandungan
hara dan bahan organik tanah serta memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi
tanah.

3. Pupuk Bersubsidi adalah barang dalam pengawasan yang pengadaan dan
penyalurannya mendapat subsidi dari Pemerintah untuk kebutuhan Kelompok
Tani dan/atau Petani di Sektor Pertanian.

4. Kebutuhan Pupuk Bersubsidi adalah alokasi sejumlah Pupuk Bersubsidi per
Kabupaten yang dihitung berdasarkan usulan dari Bupati atau Dinas yang
membidangi sektor pertanian di Kabupaten.

5. Harga Eceran Tertinggi yang selanjutnya disebut HET adalah harga Pupuk
Bersubsidi yang dibeli oleh Petani/Kelompok Tani di Penyalur Lini IV yang
ditetapkan oleh Menteri Pertanian.

6. Sektor Pertanian adalah sektor yang berkaitan dengan budidaya tanaman
pmgm, hortikultura, perkebunan, hijauan pakan ternak, dan budidaya ikan
dan/atau udang (termasuk pemanfaatan lahan Perhutani dan Kehutanan untuk
peningkatan produksi tanaman pangan dan hortikultura).

7. Petani adalah perorangan Warga Negara Indonesia perseorangan dan/atau
beserta keluarganya yang melakukan usaha tani di bidang tanaman p€rngan,
hortikultura, perkebunan dan/atau peternakan.

8. Petambak adalah perorangan Warga Negara Indonesia yang mengusahakan
lahan untuk budidaya ikan dan/atau udang.

9. Kelompok Tani adalah kumpulan petani atau petambak yang dibentuk atas
dasar kesamaan kepentingan, kesamaan kondisi lingkungan sosial, ekonomi,
dan sumberdaya, kesamaan komoditas, dan keakraban untuk meningkatkan
dan mengembangkan anggotanya.

10. Pelaksana Subsidi Pupuk adalah Badan Usaha Milik Negara yang ditugaskan
sebagai pelaksana penugasan untuk subsidi pupuk oleh Menteri Badan Usaha
Milik Negara.

ll.Penyalur di Lini III adalah Distributor sesuai ketentuan Peraturan Menteri
Perdagangan tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi Untuk
Sektor Pertanian yang berlaku.

12. Penyalur di Lini IV adalah Pengecer Resmi sesuai ketentuan Peraturan Menteri

Perdagangan tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi Untuk
Sektor Pertanian yang berlaku.



13. Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok Tani Pupuk Bersubsidi yang selanjutnya
disingkat RDKK adalah rencarla kebutuhan pupuk bersubsidi untuk I (satu)
tahun yang disusun berdasarkan musyawarah anggota Kelompok Tani yang
merupakan alat pesanan pupuk bersubsidi kepada Gabungan Kelompok Tani
atau Penydur Sarana Produksi Pertanian.

14. Komisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida yang selanjutnya disingkat KP3 adalah
wadah koordinasi instansi terkait dalam pengawas€rn pupuk dan pestisida yang
dibentuk oleh Bupati.

15. Direktur Jenderal adalah pejabat Eselon I di lingkungan Kementerian Pertanian
yang mempunyai tugas dan fungsi di bidang pupuk sesuai ketentuan peraturan
perundangan.

16. Dinas adalah Dinas yang membidangi pertanian tanaman pangan.

BAB II
JENIS PUPUK BTRSUBSIDI

Pasal 2

{1) Pupuk Bersubsidi terdiri atas Pupuk An-organik dan Pupuk Organik yang
diproduksi danlatau diadakan oleh Pelaksana Subsidi Pupuk.

{2} Pupuk An-organik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas Urea, SP-36,
ZA, dan NPK.

BAB III
PERUNTUI(AIT DAIT KEBUTT'HAIV PUPUK BERSUBSIDI

Pasal 3

(1) Pupuk Bersubsidi diperuntukkan bagi Petani dan/atau Petambak yang telah
bergabung dalam Kelompok Tani dan menyusun RDKK, dengan ketentuan :

a. petani yang melakukan usaha tani di bidang tanaman pangan sesuai areal
yang diusahakan setiap musim tanam;

b. petani yang melakukan usaha tani di luar bidang tanaman pangan dengan
total luasan maksimal 2 (dua) hektar setiap musim tanam; atau

c. petambak dengan total luasan maksimal 1 (satu) hektar setiap musim tanam.

(2) Pupuk Bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak diperuntukkan
bagi perusahaan tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, peternakan atau
perusahaan perikanan budidaya.

Pasal 4

Kebutuhan Pupuk Bersubsidi ditetapkan menurut Sub Sektor, Kecamatan, Jenis,
Jumlah, dan Sebaran Bulanan sebagaimana tercantum daiam Lampiran yang
merupakan bagran tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.



BAB TV

PENYALURAIT DAII IIARGA E|CENAJT TERTIN(X}I IHEfl PUPUK BERST'BSIDI

Pasal 5

(1) Pelaksana€rn pengadaan dan penyaluran Pupuk Bersubsidi sampai ke
Petani/Petambak dan/atau Kelompok Tani melalui Penyalur di Lini IV dilakukan
sesuai dengan ketentuan Peraturan Menteri Perdagangan tentang Pengadaan
danPenyaluran R.rpuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian yang berlaku.

(2) Penyaluran Rrpuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian oleh Penyalur di Lini IV ke
Petani/Petambak dan/atau Kelompok Tani diatur sebagai berikut :

a. penyaluran Pupuk Bersubsidi oleh Penyalur di Lini IV ke Petani/Petambak
dan/atau Kelompok Tani dilaksanakan sesuai dengan ketentuan Peraturan
Menteri Perdagangan tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi
Untuk Sektor Pertanian yang berlaku dan dibuktikan dengan catatan
dan/atau nota pembelian kepada Petani/ Petambak dan/atau Kelompok Tani;

b. penyaluran Pupuk Bersubsidi sebageilsalla dimaksud pada huruf a
memperhatikan kebutuhan Petani / Petambak dan / atau Kelompok Tani dalam
RDKK dan alokasi di masing-masing wilayah.

(3) Untuk kelancaran penyaluran Pupuk Bersubsidi di Lini IV ke Petani/Petambak
dan/atau Kelompok Tani sebagaimana dimaksud pada ayat (21, Dinas
berkoordinasi dengan Badan Pelaksana Penytrluhan Pertanian, Perikanan, dan
Kehutanan guna melakukan pendataan RDKK, sebagai dasar pertimbangan
dalam pengalokasian Pupuk Bersubsidi sesuai alokasi yang ditetapkan dalam
Peraturan Bupati ini.

(a) Optimalisasi pemanfaatan Pupuk Bersubsidi di tingkat Petani, Petambak
dan/atau Kelompok Tani dilakukan melalui pendampingan oleh Petugas
Penyuluh di wilayah tanggung jawabnya.

(5) Pengawas€ul penyaluran Pupuk Bersubsidi di Lini IV ke Petani/Petambak
dan/atau Kelompok Tani dilakukan oleh petugas pengawas yang ditunjuk
sebagai satu kesatuan dari KP3.

Dinas ytrrg memperoleh alokasi dana Dekonsentrasi dan Tugas Pembantuan
Kegiatan Pendampingan Verifikasi dan Validasi Penyaluran Pupuk Bersubsidi
Tahun Anggaran 2016, melaporkan hasil verihkasi dan validasi penyaluran
pupuk bersubsidi setiap bulannya kepada Direktur Jenderal yang ditembuskan
kepada Dinas Provinsi.

Pelaksanaan verifikasi dan validasi penyaluran Pupuk Bersubsidi sebagaimana
dimaksud pada ayat (6) dilakukan sesuai Petunjuk Pelaksanaan Verifikasi dan
Vatidasi Penyaluran Rrpuk Bersubsidi Tahun 2OL6 yang ditetapkan oleh
Direktur Jenderal.

Pasal 6

(1) Penyalur di Lini IV yang ditunjuk wajib menjual Pupuk Bersubsidi sesuai HET.

(21 HE"T hrpuk Bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan sebagai
berikut:

(6)

(71

a. hrpuk Urea

b. Pupuk SP-36

c. Pupuk ZA

d. Pupuk NPK

e. Pupuk Organik

= Rp. 1.8OO,-

= Rp. 2.00O,-

= Rp. 1.400,-

= Rp. 2.300,-

= Rp. 5OO,-

per kg;

per kg;

per kg;

per kg; dan

per kg.



(3) HET Rrpuk Bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (21 berlaku untuk
pembelian oleh Petani, Petambak dan /atau Kelompok Tani di Lini IV secara
tunai dalam kemasan sebagai berikut :

a. Pupuk Urea = 5O kg;

b. Pupuk SP-36 = 5O kg;

c. Pupuk ZA = 50 kg;

d. Pupuk NPK = 5O kg; dan

e. Pupuk Organik = 4O kg.

Pasal 7

(1) Kemasan Pupuk Bersubsidi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ayat (3)
harus diberi label tambahan berwarna merah, mudah dibaca dan tidak mudah
hilang/terhapus, yang bertuliskan :

"Pupuk Bercubsidi Pemerintah"
Barang Dalam Pengawasan

(2) Khusus penyediaan dan penyaluran Pupuk Urea bersubsidi berwarna merah
muda (pink) dan PupukZA bersubsidi berwarna jingga (orange).

BAB V

PEilGAWASAIT DAN PEI,APORAIY

Pasal 8

Pelaksana Subsidi Pupuk wajib melakukan pemantauan dan pengawasan terhadap
pengadaan dan penyaluran Pupuk Bersubsidi dari Lini I sampai Lini IV sebagaimana
diatur dalam Peraturan Menteri Perdagangan tentang Pengadaan dan Penyaluran
Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian yalrtg berlaku serta melakukan
pengawalan terhadap penyalura.n Pupuk Bersubsidi dari Lini IV ke Petani/Petambak
dan/atau Kelompok Tani.

Pasal 9

(U KP3 wajib melakukan pemantauan dan pengawasan terhadap penyaluran,
pengunaan dan harga Pupuk Bersubsidi.

(2) KP3 dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh Penyuluh.

Pasal 10

(1) KP3 wajib menyampaikan laporan hasil pemantauan dan pengawasan Pupuk
Bersubsidi kepada Bupati.

{2) Bupati menyampaikan laporan hasil pemantauan dan pengawasan Pupuk
Bersrrbsidi kepada Gubernrrr Jawa Timrrr,



BAB VI
PENUTUP

Pasal 1 1

(1) Peraturan Bupati ini berlaku sejak tanggal 1 Januari 2016.

(2) Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Pamekasan.

Ditetapkan di Pamekasan
pada tanggal 31 Desember 2015

Diundangkan di Pamekasan
pada tanggal 31 Desember 2015

SEI(RETARIS DAERAII
I(ABUPATEN PAM EI(ASAIIT,L̂

Lw {
BERITA DAERAH KABUPATEN PAMEKASAN TAHUN 2OT5 NOMOR 40

BUPATI PAMEKASAN,



I,AMPTRAN
PERATURAN BUPATI PAMEKASAN
NOMOR : 40 TAHUN 2015
TENTANG
KEBUTUHAN DAN PEMALURAN SERTA
HARGA ECERAN TERTINGGI PUPUK
BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR
PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2016

ALOI(ASI KTBUTUHAT{ DAN PEITYALURAN PUPUK BERSUBSIDI
UNTUK SEKTOR PERTAITTAIT TATIUil ANGGARAIT 20I.6

SATUN{ : IION

NO. SUB SEKTOR UREA sP-36 7A NPK ORGANIK

o1 TANAMAN 
:AICAN 

DAN HORTIKUL.TURA

PERK€:UNAN

PETERNAKAN

24,801.OO slo2o.:oo

L,L72.OO

5,662.00

2,283.OO

3,521.O0 4,O37.OO

02.

03.

1,583.OO 952.O0 684.OO

20.0o 145.OO

o4 PERIKANAN BUDIDAYA

JUMLATI 26,384.OO 6,L92.@ 7,965.OO 4,473.OO 4,E66.OO

-1-



-2-

ALOKASI PUPUK BTRSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN
DI I(ABUPATEIY PAMEI(ASAN

TAHUIT 2OL6

SATUAN I TON

NO. KECAMATAN UREA sP -36 A NPK ORGANIK

01.

0-2-

03.

Pamekasan
1.1f9,99

1-9ear9o

1.535,00

25_E,qQ 851,00 243,00 199.50

1"!oo_

Jl":ikii
Galis

390,00

4q,00

92:100

489,50
_ _ 3g_3,_0_q

276.0A

_ _ ?7?"59

353.s0
04.

9s_

06:

47.

817,00
291,0_0_ 493,50

176.00 147,50
Larangan L.749,04

384.00 507,50 ?6R nO ?17 qn

Pademawu 1.645,00
536,00 BB3,50

1:--'-_t_:__:.._

??q on

_,:_:-:*t-:y^-

4?q qn

fe_Sa.ntelan 1.612,00
577,40 525,50 263.00

r,--J,=:

304_s0
08. Pakong 1.560,00

41_L00 9-24:s:at:

635,50

290,00 269.s0
09.

10.

Palengaan 3.039,00 stl,qg

673,A0

!24,00 545,,99

529.00
Wa1 u

Batumarmar

2.67L,00 715,00 578,00
11. 4.309,00

1.1-1?,m 801,00 526,00 665,00
t2' 

l
Pasean 2.735,00 

) 3,q9100 371,00 286,00 :,413r0Q

324.00
13. Kadur 1.862,00 424.04 443,5A

4ZL.A0
JUMLAH 26.39400 6,192100 7.965100 4,473,OO 4.866,00

Keterangan :



-3-

A. ALOKASI PUPUK UREA BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN

1, ALOKASI PUPUK UREA BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN

_01:

02.

04.

0s.

G'

ry_
08.

il-
1_9:

11.

1_2:

13.

Pamekasan

Tlanakan

Larangan

Pademawu

Pegantenan

Palengaan

Batumarmar 130,00

100,00

331,00

1.079,00

6L7,00

1.156,00

1.694,00

1.535,00

817,00

1.749,00

1.645,00

1.612,00

1.560,00

3.039,00

2.67r,00

4.309,00

2.735,00

1.852,00



-4-

2. ALOKASI PUPUK 5P-36 BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN

NO. KECAMATAil BUTAN JUMlAH
Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul Agt sep okt Nop Des

01. Pamekasan 43,00 15,00 28,00 18,00 18,00 6,00 58,00 59,00 11,00 256,00

92_:

03.

69,00 10,00 55,00 57,00 56,00 2,00 52,00 65,00 24,00 390,00
Tlanakan 39,00 36,00 17,00 16,00 16,00 15,00 60,00 29,00 228,00

v!
05.

Galis 45,00 51,00 22,00 t7,00 t7,00 58,00 59,00 12,00 291,00
Larangan 95,00 55,00 15,00 30,00 34,00 40,00 90,00 25,00 384.00

_0_5:

0l:

08.

Pademawu 104,00 53,00 43,00 63,00 56,00 56,00 110.00 51,00 536,00
Pegantenan 107,00 50,00 41,00 41,00 61,00 10,00 23,A0 77.00 110,00 57,00 577.OO

Pakong 94,00 26,00 46,00 16,00 15,00 91,00 101,00 2t,00 411,00

91

l0_
11.

Palengaan 99,00 56,00 33,00 33,00 43,00 22,00 74,00 109,00 72,00 541,00

Y_r,tt
Batumarmar

- e?roo

130,00
- 19:90

I 10,00
__ _31109

64,00

37,00

69,00
1149
72,00

--lo"oo
40,00

- l?:Y
257,00

_ 9q,gg
175,00 - ?,93:90

195,00
- -97?:99

1.112,00
12. Pasean 64,00 10,00 47,00 52,00 52,00 12,00 16,00 67,00 49,00 369,00
13. Kadur 92,00 94,00 39,00 26,00 26,00 11,00 93,00 43,00 424,00

JUMI*AH 1,073,00 58610O 4',7,OO 475,OO 504,00 18100 10,00 97,OO 877,OO 1.284,00 781,00 6.194O0



A

3. ALOKASI PUPUK ZA BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN

NO. KECAMATAI{
BULAN JUMLAH

Jan Peb Mar Apr Mei fun Jul Agt sep okt I{op Des
01. Pamekasan 145,00 108,00 10,00 49,00 34,50 34,00 13,00 202,AA 178,50 77,00 851,00
02. Proppo 39,00 56,00 10,00 96,00 96,50 95,00 5,00 2,00 5,00 7t,00 96,50 53,00 625,00
03. Tlanakan 67,00 65,00 10,00 28,00 28,50 28,00 77,00 98,00 87,00 4BB,5O

04.

05.

Galis 49,00 49,00 50,00 32,00 52,50 58,00 79,00 86,00 38,00 493,50
L::11{:l 51,00 91,00 30,00 60,50 52,00 81,00 86,00 46,00 507,50

05. Pademawu 107,00 75,00 15,00 103,00 94,50 79,00 125,00 145,00 140,00 883,50

07. Pegantenan 52,00 52,00 76,00 76,50 86,00 15,00 40,00 78,00 50,00 525,50
08. Pakong 97,00 8B,00 36,00 32,00 32,50 32,40 126,00 141,00 40,00 624,50

9_e:

10.

Palengaan 82,00 82,00 13,00 76,40 66,50 81,00 15,00 38,00 103,00 79,00 635,50
Waru 86,00 63,00 9,00 75,00 76,40 75,00 55,00 116,00 150,00 715,00

11. Batumarmar 73,00 70,00 15,00 112,00 108,00 107,00 83,00 132,00 101,00 801,00
12. Pasean 42,00 19,00 70,00 71,00 70,40 70,00 29,00 37L,0A
13. Kadur 60,00 60,00 15,00 58,00 51,50 51,00 58,00 64,00 26,00 443,50

JUMLAH 960,00 878,00 183,O0 837,O0 849,O0 848,00 48,00 2,00 5rO0 r.04100 1.39400 916,0O 7.965,00
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4. ALOKASI PUPUK NPK BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN

NO. KECAMATAN BULAN

'UMtAHJan Peb Mar Apr Mei Jun Jul Agt sep okt l{op Des
01. l"*:k3:ll 35.00 25,00 14.00 13,00 3.00 8.00 71.00 63,00 10.00 243.00
02: Proppo 56,00 51.00 21,00 21,00 12,00 5.00 5.00 5,00 2.00 94,00 93.00 28,00 393.00
03. Tlanakan 46,00 40,00 3.00 3,00 2,00 68.00 46,00 68,00 276.00
04. 911: 44.00 17,00 4.00 4,00 3.00 37.0O 33,00 34.00 L76.OO

9!:, Larangan 49.00 41.00 3.00 3.00 2,00 57.00 68.00 45,00 268.00
06. l_"*i1* s9.00 49,00 20.00 25,00 19.00 5,00 49.00 63,00 40.00 329.00
07. l:qsl!:1"" 37.00 36.00 6.00 6,00 14-00 10.00 58,00 62,00 34,00 263,00
08. Pakong 43,00 11.00 11,00 3.00 2,00 15.00 55.00 84.00 6s,00 290.00
09. Pl9ry:g 70.00 66.00 6,00 6.00 19.00 17,00 48,00 102,00 90.00 424.OO

10_ Y_:_lr- _ _ s0.00 s8.00 5,00 5.00 4,00 175,40 206.00 72,00 578,00
11. ?l!r=:n:. 92.00 93,00 30.00 18,00 18.00 8,00 10,00 107.00 84,00 66.00 526.00
t2. Pasean 41.00 34.00 6,00 6,00 4,00 89.00 91.00 15,00 286_00
13. Kadur 79,00 59.00 16,00 5.00 3.00 109,00 100.0o 50,00 42t.00

JAWATIMUR 701,O0 581,00 145,OO 119,00 105,00 45,00 13,00 5,00 28,O0 1.O1&00 1.095,00 517,00 4.473pO
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5. ALOKASI PUPUK ORGANIK BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN

NO. KECAMATAN BULAN JUMLAH
Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul Agt sep okt Nop Des

01. Prr*:1'
]Q.[q r.q_0 9,00 _s,lg^ 4,00 76,40 60,00 21,00 199.s0

92. Proppo
?q,00 14,00 L6-qq 24,50 7,0:9, 2.09 132.00 82,00 67,00 372.s0

03. Tlanakan
30.qq 5,00 5,00 _s.5Q 111,00 127,04 70.00 353.50

_9_a:
Galis

l_q,!_a t0_0 5,09 5,50 43,00 40,00 33,00 t47,50

_9!-_
05.

L::llg:a
Pademawu

_ _ Lar0_0,

_ _J0-.,0_q

_-__ 1_9,00

--5',0-q-

- 5.00

-19,00

!2,0p,

U00

-- 1-5'qQ-

l_5,L0_0_

12,00

__ 10_,_5_g

_?1,59
1o-q,!q

_ -lq-q.q0

_ gq,!Q

t22,00

___5-7,q9

86,00

___ _312J!
425,50

47. Pegantenan
2t,50 9.00 100,00 75 00 q6 nn ?o4 En

08. Pakong
_ _ ao,qQ

_ __39,-qq

8-00 10.q_Q

_ _4.qq

_,, 9p9

11,00

9.10 4,00 8,00 75,00 76,00 56,00 269,50

9?:
10.

Palengaan
__$,qq 25,00 186,00 r47.00 93.00 54s.00

Y,3 r _" 23,00 12,00 Q-00- 13,00 233,00 134,00 102,00 529.00
11. Batumarmar

_ _ 35,-qq 27pA aq'qg 27,40 28,00 11,00 14,00 223,A0 175,00 97,00 565,00
t2_: l_:::"1 ?5,00 Br00 qr-Q.0 9,00 1.5,qq 215,00 95,00 38,00 413,00
13. Kadur 31.00 22.O4 6.00 5.00 7.40 132.00 79,00 41.00 324.00

JUMLAH 33O,00 67,OO 152,O0 167,00 194,00 22,OO 2po 4,O0 7l,oo L.732,OA 1.30&00 817,00 4.865,00
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B. ALOKASI PUPUK BERSUBSIDI SUB SEKTOR TANAMAN PAT{GAN DAN HORTIKULTURA

i. ALOKASI PUPUK UREA BERSUBSIDI SUB SEKTOR TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA

NO. KTCAMATAN Elrl,illl
.r." I peb I r' I ^", l"o lu"" l;"r l^* ls.pT or.--f-x*-T-r.. JUMLAII

9_1:

02.
lqqg&qug' _

IrqP,p_o_

- _ l_5'610_

- -Q75r.Q

- _ _ ]_t1,0

_??..q

_ qq,q

115,0

, _?o,-,o

60,0

___9q,0

20,0

2!'9

20,o
- _ qg,p

8,0

_ 19,0 _ t_qp
s0,o

89r9

41.0

165,0

231,0

_ _ ??1,p
483.0

_ _L0_Q4?_0_q

1.502.0O
o3 Tlanakan 150,0 Bs,o 65,0 32,O 294,O 400.0 450.0 t.476_AO
o4 Galis 125,0 95,0 70,o 10,o 40,0 10,0 25.O 150 14.O R4o- 1?< n 1/.n n 7q1 nn

9!
06

largggg{,1 165,0 115,0 5qp I 1,0 3.0 2,0 2,O 2.O 200,0 396.O 500.o 24o. 0 I 696 nn
Pademawu 207,O I28,O 49.O 114,0 78,0 2,O 2.O 54-O 42o- 6qn ?6R n ?A? N 1 L'fA nA

07
Le,gq4e_q3l 175,0 100,0 110,0 90,0 80,0 s0.0 210.O 153.0 256.O 230.O 1.454 0f}

9*8:

09.
leE"[g _- , ?-lq,q 115,0 91,0 30,0 10,0 10,0 10,0 22,O 136,0 243,O 3s0,0 260,A 1.495.00
Pglgtg-qert 300,0 ?_0-qp 175,0 75,O 150,0 100,0 240,O 341.0 615.O 700.o 2.9o1 0()

19:
11.

12.

13.

W-,g,r,u 200,0 175,0 65,0 100,0 50,0 50,0 50,0 153.0 620.O t -o53 0 2 516 f)n

Qe-tsqeryqer _ _

Pasean

_ .qge_,_q 430,0 360,0 240,O 259,O 130,0 100,0 443,O 790,0 761,O 4.1 12.00
201,0 18e.Q

101.0

175,0 90,0 60,0 175,0 306.0 725.A 67(J 0 2.5q1 0r)
Kadur 135.0 75.0 40,0 10.0 5.O 150.0 168.O 472.O 599.0 1,755.00

r'IN,ILAII 3.OO6,OO 1.951,OO 1.488,OO 880,OO 7go,oo 25g,OO 1OO,OO 286,OO L.477,OO 2.780,OO 5.617,OO 6.173,OO 24.80t,OO
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2. ALOKASI PUPUK SP-36 BERSUBSIDI SUB SEKTOR TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA

NO. KECAMATAN BT'LAN
JI'MLATIJan Peb Mar Apr Mei Jun Jul ast sep okt Nop Des

01. Pamekasan 43,00 15,00 10,00 6,OO 58,00 59,00 1 1,OO 202,0O
02.

9,1:

04.

05.

|lqpp.t 69,00 10,00 8,00 10,00 9,00 2,OO 52,00 65.00 24.OO 249.OO
Tlanakan 39,00 3Q-'-o,Q 2,AO 15.00 60.00 2S.OO 181 00
Galis 45,00 61,00 !,-09 58,00 59,00 12.00 240.OO

!-gqngan 95,00 55,00 15,00 19,00 40,00 90,00 25,00 339,00
06. Pademawu 104.0O s3,00 4,00 24.OO 17.00 q6 nn 1ln nn q1 nn 41c) nn
07. Pegantenan 107,00 s0,00 20,00 10,00 23,OO 77,OO 110.00 57"OO 454.00
08. leFg-te 94,OO 26,4O 30,00 91.00 101.00 21.OO 363 00
o*9:

10.

P-elslgeeq 99.00 s6,00 10,00 22.OO 74.OO 109-oo 72 00 442 0n

W-gtu 92,OO 10,00 72,OO r86.00 202.OO 562,00
11.

12.

Batumarmar 130,00 110,00 15,00 20.00 23.OO 10,00 40.00 257.OO l7s.oo 185-OO 965 00
Pasean 64,O0 10,00 10,00 15,00 15,00 12.OO 16.OO 67.OO 4q oo 25R nO

13. Kadur 92.00 94,OO 13.00 11.00 93,00 43.OO 346.00
JUMLA}I 1.O7g,OO 586,OO 97,OO 84,OO l13,OO 18,OO 10,oo 97,OO 877,OO t.284,OO 781,OO 5.O2O,OO
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3. ALOKASI PUPUK ZA BERSUBSIDI SUB SEKTOR TANAMAN PANGAN HORTIKULTURA

01.

42.

03.

04.

05.

;;

97:
08.

oq.

10.

11:

12.

13.

Pamekasan

Tlanakan

!11*4g.r,
Pademawu

Peg:.ntenan

-P-elsleeql

Batumarmar

108,00i45,00

107,O0

202,OO

125,00

126,OO

150,00
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4. ALOKASI PUPUK NPK BERSUBSIDI SUB SEKTOR TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA

NO. KECAMATAN
BULAN

.IUMLAII
Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul agt seP okt NoP Des

o1 Pamekasan 35,00 26,OO 10,00 9.00 8,00 58,00 50,00 10,00 206,00

o2 Proppo
,56,00

46.00

51.00 10,00 10.o0 s,00 s.00 5,00 5,OO 2,OO 51,00 50,00 28.00 278.OO

o3 Tlanakan 40,00 55,00 33,00 68,00 242,OO

o4 Galis 44.OO 17,00 28.00 24.00 34,00 r47,OO

05 Larangan 49,00 41,00 48,00 59,00 45,00 242,O4

o6 Pademawu 59,00 49,00 10,00 15.00 13,00 s.00 44,OO 58,00 40,00 293,00

07 Pegantenan 37,00 36,00 10,00 10.00 40.00 44.00 34,00 21 1_OO

08 Pakong 43.O0 I 1,00 8,00 16,00 34,00 63,00 65,00 240,OO

09 Palengaan 70,00 66,00 15,00 17.0O 36,00 90,00 90,00 384.OO

10 Waru 50.00 s8,00 41,00 71,00 72,OO 292.O4

11 Batumarmar 92,OA 93.00 22,OO 10.00 12.00 8,00 10,00 96.00 73,00 66.O0 482,OO

L2 Pasean 41,O0 34,00 56,00 s8.00 15.00 204,oo

13 Kadur 79.OO 59.00 11.00 55.00 46.00 50,o0 300.oo

JI'MLA}I 701,OO 581,OO 71,OO 44,OO 55,OO 45,OO 13,OO 5,OO 28,OO 642,OO 719,OO 617,OO 3.521,OO
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5. ALOKASI PUPUK ORGANIK BERSUBSIDI SUB SEKTOR TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA

NO. KECAMA:TAN
BTILAN

JT'MLAIIJan Peb llrlar Apr Mei Jun Jul Agt sep okt Nop Des

01

o2

Pamekasan 10.00 9,00 4,O0 4,00 65,00 50,00 21,00 163 00
Proppo 28,00 2,00 10,00 7,OO 2,OO 93,00 72,OO 67,OO 281 00

03 Tlanakan 30,00 100.00 117,00 70.00 i17 r}rl
04

05

Galis 16,00 35,00 30,00 33,00 114 00
Larangan 24,OO 5,00 5,O0 10,00 5,00 90,00 86,00 57,00 282,OO

o6 Pademawu 30,00 5,00 5,00 23,00 12,00 100,00 112,00 86,00 ?74 nn
07 Pegantenan 19,00 9,OO 9,00 84,00 65,00

- 
#.oo t49 nn

o8 Pakong 20,00 8,00 4,00 4,00 8,00 57,00 66,00 s6.00 ry)2. ia
09 Palengaan 39,00 21,00 25,00 175,00 137,O0 93.00 4qo oo
10 Waru 23,00 110,00 123,00 102,00 358.OO
11 Batumarmar 35,00 27,OA 15,00 14,00 14,00 11,00 14,00 2r2,OO 164,00 97,OO 603 00
I2 Pasean 25,00 15,00 185.00 83,00 38,00 2,46 nn
13 Kadur 31,00 22,O4 84.00 67,OO 41,00 24s.OO

JIIMLAH 33O,OO 67,OO 38,OO 53,OO 7l,oo 22,OO 2,OO 4,OO 71,OO 1.39O,OO l.t72,oo 817,OO 4.O37,OO
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C. ALOKASI PUPUK BERSUBSIDI SUB SEKTOR PERI(EBUNAN

1. ALOKASI PUPUK UREA BERSUBSIDI SUB SEKTOR PERKEBUNAN
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2. ALOKASI PUPUK SP-36 BERSUBSIDI SUB SEKTOR PERKEBUNAN

NO. KTCAMATAN
BULAN JUMLATI

Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul Ast seP okt NoP Dee

01. Pamekasan 18,O0 18,O0 18.O0 54,00
02. Proppo 47,OA 47,OO 47.OO 141.00
03. Tlanakan 1s.00 16,00 i6.00 47.OO

04. Galis 17.00 i7,oo 17.O0 51.00
05. Larangan 15,O0 15,00 15.00 45,00
06. Pademawu 39,00 39,00 39.O0 117,00
07. Pegantenan 41,00 41,00 41.00 123,00
08. Pakong 16,00 16.00 16.00 48,00
09. Palengaan 33.00 33,00 33.00 99,00
10. Waru 37,00 37,00 37.00 1 1 I,O0
11. Batumarmar 49,O4 49.0O 49.00 l47,OO
1n Pasean 37,00 37,00 37,00 I 1 1,00

13. Kadur 26.0O 26.00 26,OO 78,00
JUMLAII g9o,oo 391,OO 391,OO t.t72,oo
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3. ALOKASI PUPUK ZA BERSUBSIDI SUB SEKTOR PERKEBUNAN

NO. KTCAMATAN
BULAN

JI'MLAII
Jan Peb Mar APr Mei Jun Jul Agt sep okt Nop Des

01 Pamekasan 34,00 34.O0 34,O0 102.00
o2 Proppo 91,00 91,00 91,00 273.OO

o3 Tlanakan 28.00 28,OO 28,00 84,00
o4 Galis 32.00 32.00 32.44 96.oo
05 Larangan 30,00 30,00 30,o0 90.00
06 Pademawu 79.O0 79.OO 79,O0 237,OO
o7 Pegantenan 76.OO 76,OO 76,OO 228.0O
08 Pakong 32,00 32,OO 32.00 96,00
o?

10

Palengaan 66,00 66,00 66,00 198.00
Waru 75.OO 75,00 75,O0 225,O4

l1 Batumarmar 97,00 97,OO 97,4O 29L,OO
t2 Pasean 70.00 70,00 70,00 2 i0,00
13 Kadur 51-OO 51.OO 51,00 153,0O

JUMLAII 761,OO 76l,OO 761,OO 2.283.,OO
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4. ALOKASI PUPUK NPK BERSUBSIDI SUB SEKTOR PERKEBUNAN

Pamekasan

Pademawu

Pegantenan

Batumarmar

- __4pg
_ __lrya

3.00

4,OO

- _ lq,_q,q-

6,00

- - - ,Q.o^o_

6,00

__ l i,qq
3,00

- 6-.Q-o_

3,00

_q,--0,_0

6,00

2,OO

_ _ , -qp_q

2,OO

6,00

4,00

_ _ _1p_0

6.OO

1,op

13,00

43,00

13-,q!

9,00

-9,qq
5,00

18,00

_,?l,pq_

12,00

135,00

I ,00

13,00

_13-,_00

13,00

115,00

_- __ , ?g.qq

_ _ !16100_

36,00

_ _ _F?pg

50,00

40,00

-?q-6,9-q-
44,OO
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5. ALOKASI PUPUK ORGANIK BERSUBSIDI SUB SEKTOR PERKEBUNAN

l{o. KTCAMATAN
BULAN JUMLAII

Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul Agt seP okt Nop Des

01. Pamekasan 5.00 5.OO 5,OO 11,00 26,00

02. Proppo 14,00 14.00 1,4,0O 39,00 81.00

03. Tlanakan 5.OO 5,00 5,00 11.00 26,4A

04. Galis 5.00 5,00 5,00 8,00 23,OO

05. Larangan 5.OO 5.00 s.00 10,00 2s.00

06. Pademawu r2,00 12,00 12,oo 6,00 42,44

07. Pegantenan 12.oo 12.00 12,00 16,00 52,00

08. Pakong 6.OO 6,00 6,00 18.00 36.00

0q. Palengaan I 1,00 1 1,00 1 1,00 11,00 44.00

10. Waru 12,00 12.00 12,00 123,00 159.O0

11. Batumarmar 13,00 13.00 13,00 11.00 so.oo
1C Pasean 8,00 8,00 8,00 30,00 54.00

13. Kadur 6,00 6.00 6.OO 48.00 66.00

JUMLATI 114,OO 114,OO 114,OO 342,OO 684,OO



-18-

D. ALOKASI PUPUK BERSUBSIDI SUB SEKTOR PETTRNAI{AN

1. ALOKASI PUPUK ZA BERSUBSIDI SUB SEKTOR PETERNAKAN

NO. KECAIIIATAN
BULAN

JT'MLAII
Jan Peb Mar Apr Mel Jun Jul Agt Sep okt NoP Des

01 Pamekasan o.50 0,50 1.00

o2 Proppo 0,50 0,50 1,00

o3 Tlanakan 0,50 1,00 1,50

o4 Galis 0.50 i,00 1,50

o5 Larangan 0.50 1.00 1,50

06 Pademawu 0.50 1,00 i,50
07 Pegantenan 0,50 1,00 1,50

o8 Pakong o.so 1,00 1,50

09 Palengaan 0,50 1,00 1,50

10 Waru 1,00 1.00 2,00
11 Batumarmar 1,00 1.00 2,OO

t2 Pasean 1,00 1.00 2.OO

13 Kadur 0,50 1,00 1.50

JI'MLAH I,OO t2,oo 20,OO
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2. ALOKASI PUPUK ORGANIK BERSUBSIDI SUB SEKTOR PETERNAKAN

SATUAN : TON

NO. KECAMATAlT
BI'LAN

JIIMLAII
Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul Agt seP okt Nop Der

o1 Pamekasan 0.50 10.00 10.50

02. Proppo 0.50 10.00 10.50

03.

04.

Tlanakan 0.50 10.00 10.50

Galis 0.50 10.00 10.50

o5 Larangan o.50 10.00 10.50

06 Pademawu 0.50 10.00 10.50

07 Pegantenan 0.50 10.00 10.50

08. Pakong 0.50 10.00 10.50

09. Palengaan 1.OO 10.00 t 1.oo

10. Waru 1.00 11.00 12.00

11. Batumarmar 1.00 11.00 12.O0

12. Pasean 1.00 12.O0 13.OO

13. Kadur 1.00 r2.00 13.OO

JT'MLAH 9.OO 136.OO 145.OO

BUPATI PAMEKASAN,


